
 

INFOGRAFIS SEBARAN TENAGA KESEHATAN BERBASIS WEB 

PADA KANTOR DPMPTSP MANOKWARI 

 

1Indah Arvianti, 2Tri Purwani, 3Satrio Agung Prakoso, 4Grace Debora Sofia Aronggear 

1,2,3,4Fakultas Teknik dan Informatika Universitas AKI Semarang 

Jl. Imam Bonjol No. 15-17, Semarang 50173, Jawa Tengah 

 
1indah.arvianti@unaki.ac.id, 2tri.purwani@unaki.ac.id, 3satrioi.agung@unaki.ac.id, 

4223180017@student.unaki.ac.id 

 

Abstrak 

 
 

Pada era sekarang ini kehidupan manusia tidak terlepas dari yang namanya perkembangan 

teknologi yang semakin canggih sehingga banyak sekali memicu berberbagai kalangan untuk 

mencari atau menemukan solusi agar dapat menyelesaikan masalah pada bidang teknologi sistem 

informasi. Sistem infografis merupakan suatu sistem informasi berbasiskan komputer yang 

merupakan penggabungan antara unsur infografis dan informasi. DPMPTSP (Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu) bertempat di kota Manokwari Provinsi Papua Barat 

yang salah satu tugasnya adalah menerbitkan SIP (Surat Izin Praktek) tenaga kesehatan pada 

bidang perizinan kesehatan, saat ini dalam proses pengolahan data sebaran tenaga kesehatan yang 

ada dikota Manokwari bisa dikatakan sangat kurang efektif, dimana ketika sebuah izin yang telah 

diterbitkan akan didata ke dalam excel dan untuk mengetahui sebaran tenaga kesehatan diberbagai 

kecematan masih dilakukan dengan cara pendataan secara terpisah sesuai kecematan dan juga 

jenis izin. Kegiatan seperti ini tentu sangatlah menguras banyak waktu dan tenaga, kemungkinan 

juga beresiko dalam kehilangan data serta ketidaklengkapan data. Metode pengembangan sistem 

yang digunakan untuk sistem infografis ini adalah prototype dan dikembangkan menggunakan 

basis data MySQL, juga menggunakan teknologi infografis. Sistem infografis sebaran tenaga 

kesehatan berbasis web pada Kantor DPMPTSP Kabupaten Manokwari dibuat untuk 

mengoptimalkan informasi sebaran tenaga kesehatan dengan menggunakan website, dengan 

menggunakan PHPRad Classic. 

 
 

Kata Kunci: Infografis, Sebaran Tenaga Kesehatan, PHPRad Classic 

mailto:indah.arvianti@unaki.ac.id
mailto:tri.purwani@unaki.ac.id
mailto:satrioi.agung@unaki.ac.id
mailto:223180017@student.unaki.ac.id


 

Abstract 

 
 

In today's era, human life cannot be separated from the development of increasingly sophisticated 

technology so that it triggers various groups to find or find solutions in order to solve problems in 

the field of information system technology. The infographic system is a computer-based information 

system which is a combination of infographic and information elements. DPMPTSP (One Stop 

Service and Investment Office) in the city of Manokwari, West Papua Province, one of which 

permits is to issue a SIP (Surat Permit Practice) for health workers in the field of health licensing, 

currently in the process of processing data on the distribution of health workers in the city of 

Manokwari. it can be said to be very ineffective, where when a permit has been issued it will be 

recorded in excel and to find out the distribution of health workers in various districts, it is still 

done by collecting data separately according to the district and also the type of permit. Activities 

like this certainly take a lot of time and energy, possibly also the risk of data loss and data 

incompleteness. The system development method used for this infographic system is a prototype and 

developed using the MySQL database, as well as using infographic technology. The web-based 

infographic system for the distribution of health workers at the Manokwari District DPMPTSP 

Office was created to optimize information on the distribution of health workers using a website, 

using PHPRad Classic. 
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1. Pendahuluan 

Pada era sekarang ini kehidupan manusia tidak terlepas dari yang namanya perkembangan 

teknologi yang semakin canggih sehingga banyak sekali memicu berberbagai kalangan untuk mencari 

atau menemukan solusi agar dapat menyelesaikan masalah pada bidang teknologi sistem informasi. 

Komputer dan sistem-sistemnya juga sudah menjadi kebutuhan umum dalam rangka meningkatkan 

kinerja sebuah instansi. 

Sistem infografis merupakan suatu sistem informasi berbasiskan komputer yang merupakan 

penggabungan antara unsur infografis dan informasi tentang infografis tersebut (data atribut), yang 

dirancang untuk mendapatkan, mengolah, memanipulasi, analisis, memperagakan dan menampilkan 



data spesial untuk menyelesaikan perencanaan mengolah dan meneliti permasalahan (Swara G. Y, 

Ramadhan s. J., 2017). 

DPMPTSP (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu) bertempat di kota 

Manokwari Provinsi Papua Barat yang salah satu tugasnya adalah menerbitkan SIP (Surat Izin 

Praktek) tenaga kesehatan pada bidang perizinan kesehatan, saat ini dalam proses pengolahan data 

sebaran tenaga kesehatan yang ada dikota Manokwari bisa dikatakan sangat kurang efektif, dimana 

ketika sebuah izin yang telah diterbitkan akan didata ke dalam excel dan untuk mengetahui sebaran 

tenaga kesehatan diberbagai kecematan masih dilakukan dengan cara pendataan secara terpisah sesuai 

kecematan dan juga jenis izin, kemudian untuk pencarian data harus dicari satu persatu, sama seperti 

laporan bulanan untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Manokwari yang sering mengalami kendala pada 

waktu, tenaga, dan juga data yang tidak valid. Kegiatan seperti ini tentu sangatlah menguras banyak 

waktu dan tenaga, kemungkinan juga beresiko dalam kehilangan data serta ketidaklengkapan data. 

Dengan adanya sistem ini bisa membantu pihak Back Office pada bagian perizinan kesehatan 

dalam proses pengolahan data sebaran tenaga kesehatan dan dapat menemukan informasi data 

sebaran tenaga kesehatan berdasarkan surat izin prakteknya dengan akurat, mudah dan terhindar dari 

resiko kehilangan data. 

 
2. Kajian Pusataka 

2.1 Pengertian Sistem 

Sistem merupakan suatu rangkaian ynag berfungsi menerima input (masukan), mengolah input, 

dan menghasilkan output (keluaran). Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam lingkungannya 

(Sujarweni, 2015). Sehingga dengan kata lain sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen 

yang memiliki hubungan satu sama lain demi mencapai sebuah tujuan bersama dalam melaksanakan 

sebuah kegiatan. 

 
2.2 Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki 

proses pengambilan keputusan. Sebagai perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik 

sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan infromasi (Rommey dan Steinbert, 2015). Sehingga 

sistem informasi dapat diartikan sebagai data yang diolah agar bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan bagi penggunannya. 



2.3 UML (Unified Modeling Language) 

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem 

dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML hanya berfungsi untuk melakukan 

pemodelan. Jadi penggunaan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada 

kenyataannya UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek (Sukamto dan 

Shalahuddin, 2016). 

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi peranti lunak, 

dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada peranti keras, sistem operasi dan jaringan manapun. 

 
2.4 Web 

Menurut (Bekti, 2015:35) Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 

menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari 

semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang 

saling terkait, yang masingmasing masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman”. 

 
2.5 MySQL 

Menurut Arief dalam (Fridayanthie & Mahdiati, 2016:131) MySQL (My Structure 

Query Languange) adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan 

untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan 

datanya. 

SQL Language dibagi menjadi 2 bagian : 

a. Data Definition Language (DDL) 

Mendefenisikan, membuat, memodifikasi dan menghapus database dan table. 

b. Data Manipulation Language (DML) 

Memanipulasi, membuat, memodifikasi dan menghapus struktur dan isi dari table. 

 
 

Berikut merupakan kelebihan menggunakan MySQL yaitu : 

1. Multi user 

MySQL merupakan database yang dapat digunakan dalam waktu yang bersamaan oleh beberapa 

user sekaligus tanpa takut terjadi masalah atau konflik. 

2. Performance tuning 



MySQL memiliki kecepatan yang baik dalam menangani query sederhana dan dapat memproses 

lebih banyak SQL per satuan waktu. 

3. Lokalisasi 

Memiliki lebih dari 20 bahasa yang dapat digunakan untuk mengetahui bila terdapat pesan error 

pada klien 

4. Open source 

MySQL dapat diperoleh dan digunakan secara open source karena berada dibawah lisensi GPL. 

5. Struktur tabel 

Struktur tabel MySQL lebih fleksibel dibandingkan dengan basis data yang lain, seperti Oracle. 

 
 

2.6 Sistem Infografis 

Sistem infografis merupakan suatu sistem informasi berbasiskan komputer yang merupakan 

penggabungan antara unsur infografis dan informasi tentang infografis tersebut (data atribut), yang 

dirancang untuk mendapatkan, mengolah, memanipulasi, analisis, memperagakan dan menampilkan 

data spesial untuk menyelesaikan perencanaan mengolah dan meneliti permasalahan (Swara G. Y, 

Ramadhan s. J., 2017). 

 
2.7 Perizinan 

Izin sebagai keputusan yang dikeluarkan oleh pemerintah, pada umumnya dibuat secara tertulis 

serta melalui serangkaian proses dalam jangka waktu tertentu. Walaupun masa berlakunya tidak lama, 

untuk dapat diterbitkannya sebuah izin perlu proses dan prosedur tertentu. Diawali dengan pengajuan 

permohonan oleh pihak yang mempunyai kepentingan untuk melakukan kegiatan tertentu, disertai 

dengan pemenuhan persyaratan yang ditetapkan, kemudian diproses dengan mempertimbangkan 

berbagai persyaratan yang harus dipenuhi sampai kemudian izin diterbitkan. Izin seringkali 

mempunyai arti yang sangat penting bagu pemegangnya dalam melakukan hubungan hukum, baik 

dengan pemerintah maupun dengan pihak lainnya. 

Adapun pengertian izin menurut para ahli sebagai berikut : 

a. Sjahran Basah 

Mengatakan bahwa izin adalah perbuatan hokum administrasi Negara bersegi satu yang 

mengaplikasikan peraturan dalam hal konkret berdasarkan persyaratan dan prosedur sebagaimana 

ditetapkan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan. 



b. E. Utrecht 

Mengatakan bahwa bila pmbuatan peraturan umumnya tidak melarang suatu perbuatan, tetapi 

masih juga memperkenankannya asal saja diadakan secara yang ditentukan untuk masing-masing 

hal konkret, keputusan administrasi Negara yang memperkenankan perbuatan tersebut bersifat  

suatu izin. 

c. Mr. N.M Spelt dan Prof. Mr. J.B.J.M Ten Berge 

Perizinan merupakan suatu persetujuan dari penguasa berdasarkan undang-undang atau peraturan 

pemerintah untuk dalam keadaan tertentu menyimpang dari ketentuan larangan perundang- 

undangan, yang artinya bahwa suatu pihak tidak dapat melakukan sesuatu kecuali diizinkan oleh 

pemerintah. 

d. Van der Pot 

Perizinan merupakan keputusan yang memperkenankan dilakukan perbuatan yang pada 

prinsipnya tidak dilarang oleh pembuat peraturan. 

 
2.8 Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan menurut Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 adalah seseorang 

yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan izin untuk melakukan tindakan atau upaya 

kesehatan serta bersedia mengabdikan diri kepada masyarakat pada bidang kesehatanyang mencukupi 

baik dari segi jumlah maupun kualitas 

 
3. Metode Penelitian 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat, 

dilakukan dengan cara : 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik penelitian dengan mengadakan penelitian langsung terhadap objek 

penelitian untuk memperoleh data primer secara langsung dari responden yang dijadikan sampel 

penelitian (Sugiyono, 2016). Maka telah dilakukan pengamatan dan penelitian tentang bagaimana 

proses pengolahan data sebaran tenaga kesehatan pada bidang perizinan kesehatan DPMPTSP 

b. Wawancara 

Metode pengumpalan data dengan cara wawancara merupakan proses mendapatkan keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatapan muka antar pewawancara dan 



subyek dengan memakai panduan wawancara (Sugiyono, 2016). Dalam hal ini maka telah 

dilakukan wawancara dengan salah satu narasumber yaitu Back office bidang perizinan 

kesehatan. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah kajian teoritis, referensi serta literature ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

budaya, nilai, dan norma yang bergembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016). 

Dalam metode ini peneliti mempelajari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan pembuatan 

sistem infografis sebaran tenaga kesehatan berbasis web dengan menggunakan PHPRad Classis 

 
3.2 Sumber Dan Jenis Data 

3.2.1 Sumber Data 

Sumber data adalah faktor yang paling penting dalam penentuan metode pengumpulan data untuk 

mengetahui darimana subjek data tersebut diperoleh. Sumber data terdiri dari : 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2016:137) Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam penyusunan laporan ini diperoleh data yang diamati secara langsung di 

kantor DPMPTSP adalah hasil data yang diambil dengan cara wawancara dan observasi. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016:137) Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, contohnya seperti melalui orang lain atau dokumen-dokumen. Data 

ini secara tidak langsung melalui media, dan keterangan lain yang berhubungan. 

 
3.2.2 Jenis Data 

Jenis data berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

a. Data Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2015) Data Kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, skema, dan 

gambar mengenai ciri-ciri, sifat, mutu dari objek yang bersangkutan. Pada penelitian ini data 

yang didapat berupa informasi tentang permasalahan yang ada di kantor DPMPTSP Manokwari,  

profil kantor, struktur organisasi serta tugas dan wewenang dari setiap jabatan, berbagai izin dan 

gambaran mengenai sistem yang berjalan saat ini. 



b. Data Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2015) Data Kuantitatif merupakan data yang diberikan dalam bentuk angka 

dan merupakan hsil dari perhitungan maupun pengukuran. Pada penelitian ini data yang 

diperoleh peneliti dari objek penelitian meliputi data surat izin tenaga kesehatan 

. 

3.3 Rancangan Penelitian 
 

 
Gambar 3.1. Rancangan Penelitian 

 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Dalam mendesain sistem baru menggunakan banyak model dikembangkan dengan menggunakan 

analisis yang sama dan memperbaikinya untuk merefleksikan lingkungan yang terjadi. 



4.1 Desain Sistem 

Untuk merancang sistem infografis sebaran tenaga kesehatan berbasis web pada kantor DPMPTSP 

Manokwari, menggunakan pemodelan UML. Penggambaran dengan UML diharapakan dapat 

memberikan gambaran sistem yang mudah dipahami dan dimengerti. 

 
4.2 Use Case Diagram Baru 

 
 

 

4.3 Tampilan Aplikasi 

a. Halaman Login 
 



b. Halaman Dashboard 
 
 

 

c. Halaman Data Sebaran 
 

 



d. Halaman Data Pengguna 
 
 

 

 

e. Halaman Laporan Data 
 



f. Halaman Cetak Laporan 

 

 
4.4 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah sebuah tahap penerapan dan pengujian dari sistem yang dibuat. 

Pada tahap ini diperlukan beberapa fasilitas pendukung untuk menunjang sistem yang berbasis 

web. 

 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

Berikut merupakan spesifikasi minimal yang harus dimiliki hardware komputer PC atau 

laptop yang digunakan untuk mengimplementasi sistem, yaitu : 

1. PC i3 kecepatan akses min 1,3 GHz 

2. Hardisk 500 GB 

3. RAM 2 GB 

4. LCD Monitor 14 Inch 

5. Modem / koneksi intenet 

6. Keyboard 

7. Mouse 

 
 

4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 

Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi 

dan memproses data dari sistem, yaitu: 



1. Microsoft Windows 10 

2. PhpRad Classic 

3. Database MySQL 

4. Web Server Xampp 

5. Semua Web Browser 

 
 

5. Kesimpulan Dan Saran 

5.1.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan didalam bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sistem infografis sebaran tenaga kesehatan berbasis web pada Kantor DPMPTSP Kabupaten 

Manokwari dibuat untuk mengoptimalkan informasi sebaran tenaga kesehatan dengan 

menggunakan website, sehingga dapat diakses dimanapun dan kapanpun asalkan 

terhubungan dengan koneksi internet dan juga dapat mempermudah bagian back office dalam 

mengolah informasi sebaran tenaga kesehatan dan pelaporan, juga membantu pihak Dinas 

Kesehatan dalam mengetahui informasi tentang sebaran tenaga kesehatan yang ada dikantor 

DPMPTSP Manokwari berdasarkan data surat izin praktek yang dikeluarkan pihak 

DPMPTSP bidang perizinan kesehatan. 

2. Sistem ini dibuat juga sebagai media untuk laporan sebaran tenaga kesehatan dan juga 

laporan mutasi, karena dalam sistem yang dibuat ini terdapat menu mengolah laporan untuk 

admin. 

3. Sistem ini dibuat dengan 2 aktor, yaitu admin (back office) dan atasan (Kepala Dinas, Kepala 

Kabid, Dinas Kesehatan). Admin dapat melakukan aksi tambah, ubah, lihat dan hapus data 

untuk mengelola data yang akan ditampilkan pada website infografis sebaran tenaga 

kesehatan. Atasan hanya dapat melakukan aksi lihat data sebaran, dan laporan yang tertera 

pada menu website ketika sudah login. 

4. Sistem informasi ini dibuat dengan menggunakan PHPRad Classic, Bahasa pemrograman 

PHP, CSS, Javascript, dan HTML, database MySQL, serta UML yang digunakan untuk 

memodelkan perancangan aplikasi. 



5.1.2 Saran 

Adapun saran yang penulis sampaikan adalah : 

1. Sebaiknya apabila menggunakan sistem yang baru, perlu diadakan pelatihan bagi pegawai 

sehingga pegawai dapat mengoperasikan sistem pada komputer tersebut. 

2. Untuk sistem ini dalam tampilan dashboard sebaiknya dapat didesain dengan lebih 

sederahan lagi agar lebih mudah dimengerti dan dipahami pengguna. 
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